BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoretis
Untuk melengkapi lebih jauh pembahasan ini diperlukan landasan
teoritis yang berguna dalam menelusuri gejala dan fenomena dengan lebih
mudah. Kerangka teoritis juga diperlukan untuk menggambarkan dari mana
suatu problem tersebut berasal. Secara khusus kegunaan teori adalah untuk
melandasi dan mendasari pemikiran. Bagi peneliti dengan adanya teori yang
relevan dengan permasalahan akan sangat membantu dalam pembuatan
rancangan dengan segala perlengkapan.
1. Perhatian Orang Tua
a. Pengertian perhatian orang tua
Untuk memahami pengertian perhatian orang tua, terlebih
dahulu akan didefinisikan baik secara etimologi maupun terminologi
tentang arti perhatian. Perhatian menurut Sumardi adalah pemusatan
tenaga psikis tertuju kepada suatu objek.** Sedangkan Bimo Walgito
mengemukakan bahwa perhatian merupakan pemusatan dan
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditunjukan kepada
sesuatu atau sekumpulan objek.® Kemudian menurut Wasty Soemanto
bahwa perhatian dapat diartikan dua macam, yaitu:
1) Perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu

kepada suatu objek.

% Sumardi Suryabrata, Psikilogi Pendidikan, Loc. Cit
!5 Bimo Walgito, pengertian psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), h. 98.
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2) Perhatian adalah pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu

aktivitas.®

Dari pengertian diatas, penulis simpulkan bahwa perhatian
adalah pemusatan yang sangat penting dan diarahkan kepada suatu
objek sehingga memberikan kesadaran atau rangsangan terhadap
objek. Kemudian Sudirman mengatakan bahwa perhatian orang tua
dengan cara mendidik lebih komprehensif yakni usaha membina diri
anak didik secara utuh baik kognitif, psikomotarik, maupun efektif
agar anak tumbuh sebagai manusia-manusia yang berpribadi.*’

Berdasarkan uraian di atas maka perhatian orang tua dapat
diartikan sebagai kesadaran jiwa atau kepedulian oleh orang tua untuk
menunjukkan kepeduliannya kepada anaknya, terutama dalam
memberikan dan mememuhi kebutuhan anaknya, baik dari segi
emosional maupun material.

Menurut kartini kartono, bentuk perhatian yang diberikan orang
tua di rumah adalah:

1) Menyediakan fasilitas atau kebutuhan anaknya
2) Mengawasi anak di rumah

3) Mengenal kesulitan anak

4) Menolong anak mengatasi kesulitannya®®

5) Memberi pengarahan kepada anak.*

18 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 32.

" sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2011), h. 82.
18 Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memandu Anak. (Jakarta: Rajawali Press, 1992), h. 91-92.
'® Hana Ash-Shani’, Op Cit., h. 102
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b. Macam-macam Perhatian
Ditinjau dari segi timbulnya atau cara kerjanya, perhatian dapat
dibedakan:

1) Perhatian spontan adalah perhatian yang timbul dengan diri sendiri,
timbul secara spontan.

2) Perhatian yang timbul dengan sengaja adalah perhatian yang
sengaja ditimbulkan, jadi ada kemauan yang menimbulkannya.

Dilihat dari segi intensitasnya, maka perhatian dapat dibedakan
kepada:

1) Perhatian intensif adalah perhatian yang dikuatkan oleh banyaknya
rangsangan atau keadaan yang menyertai aktivitas atau pengalaman
bathin.

2) Perhatian tidak intensif, yaitu perhatian yang kurang diperkuat oleh
rangsangan atau beberapa keadaan yang menyertai aktivitas atau
pengalaman bathin.

Sedangkan menurut luasnya, perhatian di bagi menjadi dua:

1) Perhatian terpusat yaitu perhatian yang tertuju pada lingkup yang
sangat terbatas.

2) Perhatian terpencar adalah perhatian pada lingkup objek yang luas

atau tertuju pada bermacam-macam objek.?’

Konsep penelitian yang penulis maksud dalam penelitian

adalah yang timbul dengan sengaja, yaitu perhatian yang sengaja

20 Symardi Suryabrata, Op. Cit,. h. 16.
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diberikan orang tua kepada anaknya agar terdorong dalam

mengamalkan shalat lima waktu dan membaca AL-Qur’an.

Dilihat dari gerak perhatian, maka perhatian dapat dibedakan
sebagai berikut:

1) Perhatian statis yaitu perhatian yang tetap tertuju kepada objek
yang tertentu. Orang yang mempunyai perhatian ini sulit
memindahkan perhatiannya dari suatu objek ke objek lainya.

2) Perhatian yang dinamis yaitu perhatian dari suatu objek ke objek
lain. Orang yang mempunyai perhatian seperti ini mudah
memindahkan perhatiannya dari suatu objek ke objek lain.?

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perhatian

1) Pembawaan

2) Keadaan jasmani dan rohani. Sehat dan sakitnya seseorang bisa
mempengaruhi perhatiannya kepada suatu objek.

3) Kebutuhan.

Adanya kebutuhan tentang suatu memungkinkan timbulnya
perhatian terhadap objek tertentu.

4) Minat. Minat seseorang yang besar terhadap suatu akan dapat
memusatkan perhatiannya.

5) Kewajiban. Di dalam kewajiban terkandung tanggung jawab yang
harus dipenuhi oleh seorang yang bersangkutan. Bagi orang yang
bersangkutan dan menyadari atas kewajibanya sekaligus menyadari

atas kewajiban-kewajiban itu. Dia tidak akan bersikap masa bodoh.

21 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 148.
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Apakah kewajiban tersebut cocok atau tidak, menyenangkan atau
tidak, bagi orang dewasa sudah dapat mempertimbangkan
kesanggupan-kesanggupanya untuk menerima suatu tugas. Maka
terlaksananya suatu tugas, apa yang menjadi kewajibanya akan
dijalankan dengan penuh perhatian.

Suasana hati. Keadaan batin, perasaan, fantasi, fikiran, dan
sebagainya sangat mempengaruhi perhatian.

Suasana di sekitar. Adanya bermacam-macam perangsang di
sekitar Kkita, seperti kegaduhan, kekacauan, keindahan, dan
sebagainya dapat mempengaruhi, perhatian Kita.

Kuat tidaknya perangsang dari objek itu sendiri. Jika objek
memberikan perangsang Yyang kuat, kemungkinan perhatian

seorang terhadap suatu objek besar.

. Prinsif-prinsif yang berkaitan dengan perhatian

1)

2)

Perhatian seorang tertuju atau diarahkan kepada hal-hal yang baru,
hal yang berlawanan dengan pengalaman yang baru saja diperoleh
atau dengan yang didapat selama hidupnya.

Perhatian seseorang tertuju dan tetap berada dan diarahkan atau
tertuju pada hal-hal yang dianggap rumit, selama kerumitan

tersebut tidak melampaui batas kemampuan orang tersebut.
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3) Orang yang mengarahkan perhatiannya pada hal-hal yang
dikehendakinya, vyaitu hal-hal yang sesuai dengan minat,
pengalaman dan kebutuhanya.?

2. Aktivitas Keagamaan
a. Pengertian Aktivitas Keagamaan

Menurut Jalaluddin aktivitas keagamaan, maksudnya kegiatan
yang berkaitan dengan bidang keagamaan yang ada dalam kehidupan
masyarakat dalam melaksanakan dan menjalankan ajaran agama Islam
dalam kehidupan sehari-hari.?®

Aktivitas keagamaan terdiri dari dua kata atau istilah yaitu
“aktivitas” dan “keagamaan”. Aktivitas mempunyai arti kegiatan atau
kesibukan.®* secara lebih luas aktivitas dapat diartikan sebagai
perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam
kehidupan sehari-hari yang berupa ucapan, perbuatan ataupun
kreatifitas di tengah lingkungannya.

Sedangkan keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam
agama atau segala sesuatu mengenai agama. Sehingga dapat dikatakan,
keagamaan merupakan segala sesuatu yang mempunyai sifat yang ada
dalam agama dan segala sesuatu yang berhubungan agama.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa aktivitas

keagamaan adalah tanggapan atau reaksi terhadap segala bentuk

22Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Yokyakarta: Pustaka Belajar, 2010),
h. 106-107.

Zjalaluddin, Pengantar llmu Jiwa Agama, (Kalam Mulia, Jakarta, 1993), h. 56

2 poerwodarminto, W.J.S, Loc. Cit.
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iatan yang berhubungan dengan agama yang tercermin pada

idupan sehari-hari.

b. Bentuk-bentuk Aktivitas Keagamaan

1)

Shalat

Shalat menurut etimologi (bahasa) berarti do’a. Sedangkan
secara istilah atau syari’ah (terminology) shalat adalah perkataan
dan perbuatan tertentu atau khusus yang dimulai dengan takbir
(takbiratul ihram) dan diakhiri dengan salam. Shalat merupakan
rukun perbuatan yang paling penting di antara rukun islam yang
lain sebab ia mempunyai pengaruh yang baik bagi kondisi akhlak
mulia.”®

Hadits yang mewajibkan shalat

Bllally aSalgh ) g - alugddle &) L dll) Jouls JB
ah g sy (Cpian g $LGH b
bl hagin ) 8 8y e ol any gle
“Suruhlah anak-anak kalian melaksanakan shalat ketika
usia mereka tujuh tahun dan pukullah mereka bila tidak
mengerjakan shalat pada usia sepuluh tahun dan pisahkanlah

tempat tidur mereka.” (HR. Abu Daud)

Dalam hadis di atas Rasulullah menyuruh para orang tua

untuk mengajak anak-anaknya mengerjakan shalat sejak mereka

% Fauzan Akbar Ibnu Muhammad Azri, Shalat Sesuai Tuntunan Nabi SAW, (Yogyakarta: Nuha

Litera, 2011), h. 31.
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masih kecil.?®® Dari penjelasan hadis diatas Untuk membiasakan

anak mengerjakan shalat sejak mereka masih kecil orang tua harus

memperhatikan aktivitas keagamaan anaknya.
Shalat wajib yang dimaksud peneliti disini adalah shalat
lima waktu sehari semalam, yaitu:

a) Shalat subuh, vyang dilakukan oleh seorang muslim
dipermulaan hari, di antara fajar menyingsing dengan terbitnya
matahari sebanyak dua raka’at.

b) Shalat zuhur, dkerjakan di dalam batas waktu yang terbatas di
antara lohor hingga pertengahan masa yang berada lohor.
Jumlah rakaatnya empat.

c) Shalat asar, waktu mengerjakan di antara pertengahan masa
dengan terbenamnya matahari. Jumlah rakaatnya empat.

d) Shalat magrib, waktunya ditetapkan di antaranya hilangnya
cahaya senja dari ufuk. Jumlah raka’atnya tiga.

e) Shalat isya, waktunya mulai hilangnya sinar merah matahari
sampai terbitnya fajar, jumlah raka’at sholat isya empat
raka’at.?’

Dengan shalat wajib lima waktu ini seseorang akan
mengingat tuhannya di dalam waktu-waktu yang telah ditentukan
baik siang maupun malam. Melalui shalat ini pula, seseorang

mengulang kehadirannya dihadapan Allah serta menghidupkan

% Alfiah, Hadis Tarbawi, ( Pekanbaru: Al-Mujtahadah Press, 2010), h. 128.
%" Masykuri Abdurrahman, Kupas Tunas Shalat,(Jakarta: Erlangga, 2006), h. 140.
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ingatan di dalam jiwa dan hatinya terhadap keagungan-nya.
Dengan demikian, bertambah besarlah perasaan akan pengawasan
Allah SWT terhadap dirinya sehingga menjadi gentar dan berharap
kepada Allah serta senantiasa mematuhi segala perintah-nya dan
meninggalkan segala larangannya. Shalat wajib lima waktu ini
boleh dilaksanakan kapan saja waktunya tiba dan dimana saja
seperti di masjid, di rumah, di ladang, di pabrik, dikantor, dan lain-
lain.
2) Membaca Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kitab suci sekaligus sumber utama
dan pertama ajaran islam. Al-Qur’an juga menjadi kehidupan umat
manusia yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai salah satu rahmat yang tiada taranya bagi alam semesta.

Secara etimologi Al-Qur’an artinya bacaan. Kata dasarnya
gara’a yang artinya membaca Al-Qur’an bukan hanya dibaca, akan
tetapi isinya harus diamalkan. Oleh karena itu Al-Qur’an
dinamakan Kkitab, yang ditetapkan atau diwajibkan untuk
dilaksanakan.?®

Adapun secara istilah Al-Qur’an merupakan Abdul Qahhab
Khallaf adalah firman Allah yang diturunkan kepada hati
Rasulullah. Muhammad bin Abdullah, melalui malaikat jibril
dengan menggunakan lafal bahasa Arab dan maknanya yang benar,

agar Al-Qur’an menjadi hujjah (dalil) bagi Rasulullah bahwa ia

% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, ( Bandung : Remaja Rosdakarya: 2006). h. 171.
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benar-benar Rasulullah menjadi undang-undang bagi manusia,
memberi petunjuk kepada mereka dan menjadi sarana untuk
melakukan pendekatan diri dan ibadah kepada Allah dengan
membacanya. la terhimpun dalam satu mushaf, dimulai dari surat
Al-Fatiha dan diakhiri surat An-Nas, disampaikan secara mutawatir
dari generasi ke generasi, baik secara lisan maupun tulisan serta
terjaga dari perubahan dan pergantian.”

Al-Qur’an mempunyai pengaruh besar bagi para
pembacanya, apalagi disertai dengan merenungkan makna-makna
yang terkandung didalamnya. Dengan membaca Al-Qur’an secara
terus menerus dan berulang-ulang, maka akan membiasakan
seseorang untuk selalu disiplin dalam menjalankan ibadah.

Membaca Al-Qur’an sesuai yang dikehendaki oleh syara’
hendaknya dipelihara adab-adab lahir ketika membaca Al-Qur’an
yaitu:

a) Berwudhu ketika hendak membaca ayat-ayat Al-Qur’an.

b) Mengambil dan membaca Al-Qur’an dengan tangan kanan.

c) Membacanya dengan menghadap giblat.

d) Sebelum membaca Al-Qur’an disunnahkan membaca ta’awudz.
e) Dibaca di tempat yang bersih dan suci.

f) Membaca Al-Qur’an dengan suara yang bagus dan merdu.

29 Abdul Wahhab Khallaf, 1lmu Ushul al-Figh, (Jakarta: Al-Majelis al-A’la al-Indonesia Li al-
Da’wah Islamiyah, 1972), h. 23
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g) Bagi yang mengerti artinya disunnahkan membacanya dengan
penuh perhatian dan perenungan akan makna Yyang
dikandungnya.

h) Ketika membaca Al-Qur’an hendaklah jangan diputus karena
hendak berbicara dengan orang lain.

i) Hendaknya benar-benar diresapi arti dan maksudnya.*

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Aktivitas Keagamaan

Adapun dua faktor yang mempengaruhi keagamaan, yaitu :

1) Faktor Intern (faktor dari dalam)

Manusia adalah makhluk beragama (homo religious), karena
manusia sudah memiliki potensi untuk beragama. Potensi tersebut
bersumber dari faktor intern manusia seperti naluri, akal, perasaan
maupun kehendak dan sebagainya.

2) Faktor Ekstern (faktor dari luar)

Manusia terdorong untuk beragama karena pengaruh faktor luar
dirinya, seperti rasa takut, rasa ketergantungan ataupun rasa
bersalah (sense of guilt).*

Jadi dari faktor diatas yang memengaruhi aktivitas keagamaan
adalah faktor intern dan ekstern, melalui kerjasama yang baik

antara aktivitas keagamaan terbentuk baik pada diri anak tersebut.

% Muh Atha Zhafran, Pintar Agama Islam, (Solo: Bringin 55, th), h. 71
3 Jalaluddin, Op. Cit h 265-270
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3. Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Aktivitas Keagamaan
Siswa
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesadaran beragama
ataupun kepribadian pada diri seseorang pada garis besarnya berasal dari
faktor sebagai berikut:
a. Faktor internal (pembawaan)

Faktor internal yang dimaksud disini adalah faktor yang berasal
dari dalam diri seseorang, yaitu segala sesuatu yang dibawanya sejak
lahir dimana seseorang yang baru lahir tersebut memiliki kesucian
(fitrah) dan bersih dari segala dosa serta fitrah untuk beragama.
Sebagaimana firman Allah SWT. Dalam surat Ar-Rum ayat 30

sebagai berikut :

s 1l T3 ATl s s il e
ORI U et {FR STPRei WA R PRI RS

Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah.
(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan  manusia tidak
mengetahui. (QS. Ar-Ruum:30)%

Yang dimaksud fitrah Allah pada ayat diatas adalah ciptaan

Allah manusia diciptakan Allah melalui beragama yaitu agama tauhid.

%2 Al-Quran, Ar-Ruum, ayat:30
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Kalau ada manusia yang tidak beragama tauhid, maka hal itu tidaklah
wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh
pada lingkungan.

Jadi sejak lahir manusia membawa fitrah dan mempunyai
banyak kecenderungan, ini disebabkan karena banyaknya potensi yang
dibawanya. Dalam garis besarnya kecenderungan itu dapat dibagi dua,
yaitu kecenderungan menjadi orang Yyang jahat. Sedangkan
kecenderungan beragama termasuk dalam kecenderungan menjadi
seseorang yang baik sebagai mana mestinya.

b. Faktor eksternal (lingkungan)
1) Lingkungan keluarga

lingkungan pertama dan utama bagi anak, oleh karena itu
peranan keluarga (orang tua) dalam pengembangan kesadaran
beragama anak sangatlah dominan. Orang tua mempunyai
kewajiban untuk memberikan pendidikan agama kepada anaknya
dalam upaya menyelamatkan anak mereka dari siksaan api
neraka.* Sebagaimana firman Allah SWT. Dalam surat At-Tahrim

ayat 6 sebagai berikut :
LTLaS o8 155 2l ool T 6T, sl i 0T Lgilss
Oslei pa e

T

Gl s 135 Ble 2 el

bl

3 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama , (Bandung: Maestro, 2005), h. 34-35
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.

2) Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah merupakan lembaga pendidikan
formal yang mempengaruhi program sistemik dalam melaksanakan
bimbingan, pengajaran dan latihan kepada anak (siswa) agar
mereka berkembang sesuai dengan potensinya secara optimal, baik
menyangkut aspek fisik, psikis, ( intelektual dan emosional), sosial
maupun moral spiritual.>* Dalam kaitannya dengan upaya
mengembangkan fitrah beragama anak atau peserta didik, sekolah
mempunyai peranan yang sangat penting. Peranan ini terkait
mengembangkan pemahaman, pembiasaan mengamalkan ibadah
atau akhlak yang mulia, serta sikap apresiatif terhadap ajaran atau
hukum-hukum agama.®

Adapun faktor yang menunjukan perkembangan beragama
pada individu di lingkungan sekolah adalah sebagai berikut:

a) Kepedulian kepala sekolah, guru dan staf sekolah lainnya

terhadap pelaksanaan pendidikan agama di sekolah, baik

% 1bid, h. 39.
% 1bid, h. 40.
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melalui contoh yang baik dalam bertutur kata, berprilaku dan
berakaian yang sesuai dengan ajaran agama.
b) Tersedianya sarana ibadah yang memadai dan memfungsikan
secara optimal.
c) Penyelengaraan ekstra kulikuler kerohanian bagi para peserta
didik dan ceramah atau diskusi keagamaan secara rutin.*
3) Lingkungan masyarakat

lingkungan masyarakat adalah interaksi sosial dan
sosiokultural yang berpotensi berpengaruh terhadap perkembangan
fitrah beragama anak (terutama remaja).

Dalam masyarakat, anak atau remaja melakukan interaksi
sosial dengan teman sebayanya (peer group) atau anggota
masyarakat lainnya. Apabila teman sebayanya itu menampilkan
sikap yang sesuai nilai-nilai berakhlak mulia. Namun sebaliknya
yaitu teman sepergaulan buruk, maka anak akan cenderung
berprilaku seperti temannya tersebut. hal ini terjadi karena kurang
nya mendapat bimbingan agama dari orang tua nya.*’

Dari beberapa faktor diatas, orang tua juga memberikan
pengaruh terhadap aktivitas keagamaan anak. Oleh karena itu,
orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap aktivitas keagamaan

anaknya, maka orang tua sangat dibutuhkan perhatian dalam

% bid , h. 41.
3" bid , h. 42.
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menunjang pendidikan anaknya khususnya pendidikan agama yang
menyangkut hubungan secara vertikal kepada Sang Pencipta-Nya.

Dalam kehidupan manusia, lingkungan keluargalah yang
menjadikan dasar pembentukan perilaku seseorang, juga
memberikan andil yang sangat banyak dalam memberikan
bimbingan dan pendidikan keagamaan. Sebab seseorang sebelum
mengenal dunia luar, mereka terlebih dahulu menerima norma-
norma dan pengalaman-pengalaman dari anggota keluarganya,
terutama dari orang tuanya. Dan orang tua lah yang berperan
banyak dalam mendidik anak-anaknya, selain itu orang tua dalam
keluarga sangat menentukan pribadi anak dalam berprilaku
terutama kesadaran beragama.

Sehubungan hal tersebut, Zakiah Daradjat menyatakan
orang tua adalah “Pembina pribadi yang pertama dan paling utama
dalam kehidupan anak”. Kepribadian orang tua, sikap dan tata cara
hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak
langsung yang dengan sendirinya akan masuk dan
memengaruhinya pribadi anak yang sedang tumbuh dan
berkembang.®

Dari hasil penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa orang
tua memiliki pengaruh yang sangat penting dalam pembentukan
jiwa keagamaan anak. Melalui peran orang tua dan hubungan yang

baik antara orang tua dan anak dalam proses pembentukan

% 7akiah Daradjat, llmu jiwa Agama, (Jakarta Bulan Bintang, 1996), h. 56.
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pendidikan, maka kesadaran beragama dapat baik melalui peran
keluarga dalam mempengaruhinya dan menanamkannya kepada
anak. Dimana orang tua bertanggung jawab dalam membentuk

keagamaan anaknya dalam kaitannya dengan kesadaran beragama.

B- Penelitian yang relevan

Adapun penelitian relevan yang berkaitan dengan perhatian orang tua
tentang aktivitas keagamaan telah dilakukan para peneliti. Berikut ini akan
dipaparkan hasil penelitian yang relevan yang ada kaitannya dengan
penelitian ini dengan maksud untuk menghindari duplikasi penelitian.

Penelitian yang dilakukan Nurhakiki. mahasiswi Fakultas Tarbiyah
UIN Suska Riau angkatan Tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh Perhatian
Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sabak Auh Kecamatan
Sabak Auh Kabupaten Siak ”. Dalam penelitian tersebut menggambarkan
Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Sabak Auh Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak, dikatagorikan “Baik”.

Perbedaan pada skripsi ini dengan Nurhakiki adalah variabel Y nya
(variabel dependen). Di skripsi Nurhakiki mencari apakah ada Pengaruh
Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sabak Auh
Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak, sedangkan pada skripsi ini mencari

ada atau tidak pengaruh perhatian orang tua terhadap aktivitas keagamaan
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siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Buru Kabupaten Karimun.
Adapun persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh perhatian
orang tua.

Penelitian Selanjutnya, skripsi mahruzah Hayati NIM 073111276
mahasiswi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang Tahun 2009 yang
berjudul “Perhatian Orang Tua Terhadap Kesadaran Melaksanakan Sholat
Fardhu Siswa MI Salafi’iyah Kelas VI Proto I Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekatongan”. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang perhatian
orang tua terhadap kesadaran melaksanakan shalat fardhu siswa MI
Salafi’iyah kelas VI Proto I Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekatongan,
dengan hasil penelitian bahwa peran perhatian orang tua sangatlah penting
dalam melatih dan mendidik kesadaran siswa untuk melaksanakan shalat
fardhu.

Perbedaan pada skripsi penulis dengan skripsi Mahruzah Hayati
adalah pada variabel Y nya (variabel dependennya). Di skripsi mahruzah
Hayati yaitu kesadaran melaksanakan shalat fardhu, sedangkan pada skripsi
penulis aktivitas keagamaan siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Buru
Kabupaten Karimun. Adapun persamaanya terletak pada variabel X vyaitu

sama-sama meneliti tentang pengaruh perhatian orang tua.

. Konsep operasional
Konsep operasional ini untuk menjabarkan konsep teoritis ke dalam
bentuk konkrit agar mudah dipahami dan sebagai acuan di lapangan. Karena

kerangka teoritis dalam uraian di atas masih bersifat umum, maka konsep
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tersebut akan dioperasionalkan menjadi satuan yang konkrit, sehingga dapat

diteliti kebenarannya secara logis.

Untuk mengukur variabel X (perhatian orang tua), penulis perlu

memaparkan beberapa indikator sebagai berikut, yaitu:

1.

2.

Orang tua mengajak anak untuk shalat berjamaah.

Orang tua menasehati anak untuk melakukan shalat wajib tepat waktu.
Orang tua mengajurkan anaknya mengaji selesai shalat Magrib dan Isya’
Orang tua memberikan contoh bacaan shalat yang benar terhadap anak
lalu anak mengikutinya.

Orang tua selalu memantau aktivitas shalat anaknya.

Orang tua menemani anak membaca Al-Qur’an.

Orang tua menyuruh membaca Al-Qur’an.

Orang tua membenarkan bacaan mengaji anak yang salah.

Orang tua selalu memantau anaknya dirumah

Sedangkan untuk mengukur variabel Y (aktivitas keagamaan),

indikatornya adalah:

1.

2.

Anak melakukan shalat sesuai dengan waktu shalat.

Anak melaksanakan shalat berjamaah di masjid.

Melaksanakan shalat berjamaa’ah bersama keluarga atau ke masjid
Anak tidak pernah meninggalkan shalat wajib 5 waktu

Anak membaca Al-Qur’an setiap selesai shalat Magrib dan Isya’
Anak mengambil wudhu’ sebelum membaca Al-Qur’an

Anak membaca Al-Qur’an sesuai dengan tata cara membaca Al-Qur’an
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8. Membaca Ta’awudz Sebelum Membaca Al-Qur’an
9. Membaca Al-Qur’an Di Tempat Yang Bersih Dan Suci
D. Asumsi dan Hipotesa
1. Asumsi
a. Perhatian orang tua terhadap aktivitas keagamaan anak berbeda-beda.
b. Aktivitas keagamaan antara siswa yang satu dengan siswa yang lain
bervariasi.
c. Ada kecenderungan aktivitas keagamaan siswa berhubungan dengan
perhatian orang tua.
2. Hipotesa
Adapun hipotesa dari penelitian ini sebagai berikut :
a. Hipotesa Alternatif ( Ha)
Ada pengaruh yang signifikan perhatian orang tua terhadap aktivitas
keagamaan siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Buru
Kabupaten Karimun.
b. Hipotesa Nol ( Ho)
Tidak ada pengaruh yang signifikan perhatian orang tua terhadap
aktivitas keagamaan siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Buru

Kabupaten Karimun.



